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"Hebat bukanlah tentang menjadi lebih baik daripada orang lain, tetapi menjadi lebih 

baik daripada diri kita yang kemarin." 

 

Setiap anak pasti ingin menjadi pribadi yang hebat. Ada yang ingin menjadi dokter, guru, 

pengusaha, atlet, ilmuwan, atau pemimpin yang bermanfaat bagi banyak orang. Namun, 

menjadi hebat bukan hanya diukur dari prestasi atau banyaknya penghargaan yang 

dimiliki. Dalam pandangan Islam, seseorang disebut hebat ketika ia mampu 

memperbaiki dirinya, menjaga akhlaknya, dan semakin dekat kepada Allah SWT. 

Kehebatan sejati dimulai dari hati yang bersih, niat yang lurus, dan semangat untuk terus 

belajar menjadi pribadi yang lebih baik setiap hari. 

Allah SWT mengajarkan bahwa perubahan selalu dimulai dari diri sendiri. Banyak 

orang berharap hidupnya menjadi lebih baik, tetapi tidak semua mau berusaha 

mengubah kebiasaan buruknya. Ada yang ingin pintar tetapi malas belajar, ingin sukses 

tetapi tidak disiplin, atau ingin disukai banyak orang tetapi enggan memperbaiki 

akhlaknya. Padahal, Allah telah memberikan aturan yang sangat jelas bahwa perubahan 

besar lahir dari perubahan kecil yang dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu, 

setiap anak perlu memiliki keberanian untuk memperbaiki dirinya mulai dari hal-hal 

sederhana. 

Allah SWT berfirman: 

نْفُسِهِمْ 
َ
وا مَا بأِ ُ ٰ يُغَيِِّ ُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ َ لََ يُغَيِِّ  إنَِّ اللََّّ

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." (QS. Ar-Ra'd: 11) 

 

Dalam tafsirnya, para ulama menjelaskan bahwa nikmat atau keadaan seseorang 

berubah sesuai dengan perubahan sikap dan amal yang dilakukan. Ketika manusia 



memperbaiki iman, akhlak, dan usahanya, Allah akan membuka jalan menuju kebaikan 

yang lebih luas.  

Menjadi anak hebat berarti memiliki keberanian untuk terus belajar. Tidak ada 

manusia yang langsung pandai sejak lahir. Semua orang besar pernah menjadi anak kecil 

yang belajar membaca, berhitung, mencoba, gagal, lalu bangkit kembali. Kesalahan 

bukanlah akhir dari perjalanan, melainkan bagian dari proses menuju keberhasilan. 

Orang yang tidak pernah gagal biasanya adalah orang yang belum pernah mencoba 

sesuatu yang baru. Karena itu, jangan takut jika hari ini masih banyak kekurangan. Yang 

paling penting adalah terus memperbaiki diri sedikit demi sedikit. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga mengajarkan bahwa orang terbaik adalah mereka yang selalu 

memberikan manfaat kepada orang lain. Kehebatan seseorang tidak diukur dari 

banyaknya harta atau tingginya jabatan, tetapi dari manfaat yang dapat dirasakan oleh 

keluarga, teman, sekolah, dan masyarakat. Anak yang suka membantu temannya 

belajar, menghormati guru, menjaga kebersihan sekolah, serta berkata jujur adalah anak 

yang sedang menyiapkan dirinya menjadi pribadi besar di masa depan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نْفَعُهُمْ للِنَّاسِ 
َ
 خَيُّْ النَّاسِ أ

Artinya: "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia." 

 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa ilmu dan amal adalah dua hal yang tidak 

boleh dipisahkan. Ilmu tanpa diamalkan tidak akan memberikan manfaat, sedangkan 

amal tanpa ilmu dapat membawa seseorang kepada kesalahan. Karena itu, setiap kali 

kita memperoleh ilmu baru, kita hendaknya segera mencoba mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten akan 

membentuk karakter yang kuat dan menjadi bekal kesuksesan dunia maupun akhirat. 

Di Sekolah Cendekia, kesempatan untuk menjadi anak hebat selalu dihadirkan 

setiap hari. Saat guru menjelaskan pelajaran, kita belajar untuk fokus. Ketika 

mengerjakan tugas tepat waktu, kita sedang melatih tanggung jawab. Saat meminta 

maaf setelah melakukan kesalahan, kita sedang membangun keberanian dan 



kerendahan hati. Ketika membantu teman yang kesulitan, kita sedang belajar menjadi 

manusia yang bermanfaat. Semua kebiasaan baik itu akan membentuk karakter yang 

jauh lebih berharga daripada sekadar nilai rapor yang tinggi. 

Menjadi anak hebat juga berarti memiliki hubungan yang baik dengan Allah SWT. 

Shalat yang dijaga, doa yang tidak pernah ditinggalkan, membaca Al-Qur'an setiap hari, 

dan berbakti kepada orang tua merupakan pondasi utama dalam membangun masa 

depan. Prestasi akademik memang penting, tetapi akan menjadi lebih indah jika 

dibarengi dengan akhlak yang mulia. Banyak orang cerdas, tetapi tidak semua memiliki 

kejujuran, tanggung jawab, dan rasa syukur. Padahal, akhlak yang baik adalah salah satu 

sebab seseorang dicintai Allah dan dihormati manusia. 

Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah pernah memberikan nasihat yang sangat terkenal: 

نيَْا فَعَليَهِْ باِلعْلِمِْ  رَادَ الدُّ
َ
رَادَ الْْخِرَةَ فَعَليَهِْ باِلعْلِمِْ  مَنْ أ

َ
وَمَنْ  وَمَنْ أ

رَادَهُمَا فَعَليَهِْ باِلعْلِمِْ 
َ
 أ

Artinya: "Barang siapa menginginkan kebahagiaan dunia maka hendaklah ia berilmu. 

Barang siapa menginginkan kebahagiaan akhirat maka hendaklah ia berilmu. Dan barang 

siapa menginginkan keduanya maka hendaklah ia berilmu." 

Nasihat ini mengingatkan kita bahwa belajar bukan sekadar untuk mendapatkan nilai 

yang tinggi, tetapi juga untuk membangun kehidupan yang lebih baik serta menjadi 

hamba Allah yang semakin bertakwa. 

 

Refleksi 

Menjadi hebat bukanlah tujuan yang dapat dicapai dalam satu hari. Kehebatan dibangun 

melalui kebiasaan baik yang dilakukan secara terus-menerus. Setiap hari adalah 

kesempatan baru untuk menjadi lebih jujur, lebih rajin, lebih disiplin, dan lebih dekat 

kepada Allah SWT. Jangan pernah membandingkan dirimu dengan orang lain, tetapi 

bandingkanlah dirimu hari ini dengan dirimu kemarin. Jika setiap hari ada satu kebaikan 

yang bertambah, maka sesungguhnya engkau sedang melakukan upgrade menuju 

pribadi yang hebat dan dicintai Allah. 



Tantangan Hari Ini 

Mulailah dari tiga kebiasaan sederhana selama tujuh hari ke depan: 

1. Salat lima waktu tepat pada waktunya.  

2. Membaca Al-Qur'an minimal satu halaman setiap hari.  

3. Melakukan satu kebaikan kepada orang lain tanpa diminta.  

 

"Anak hebat bukanlah anak yang selalu menjadi nomor satu, tetapi anak yang setiap 

hari berusaha menjadi lebih baik karena Allah." 

 


